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Abstract: Untuk bermain bulu tangkis, seseorang barus mabir dalam keterampilan dasar, terutama servis
dan smash, yang merupakan Romponen serangan pertama dan ntama dalam permainan. Siswa di SNLA Negeri Seluma
9 memiliki keterampilan teknik bulu tangkis dasar yang buruk, seperti yang ditunjukkan oleb eksekusi servis dan
smash mereka yang burnk selama latiban dan pertandingan. Inilah akar permasalaban penelitian ini. Diyakini babwa
kondisi ini menghambat prestasi siswa dan pengembangan keterampilan bermain.

Tujuan penelitian ini adalalh untuk menilai dan mengkarakterisasi kemampuan teknik servis dan smash
bulu tangkis siswa SM.A Negeri Seluma 9. Penelitian kuantitatif deskriptif dignnakan sebagai metodologi penelitian.
Dengan menggnnakan teknik pengambilan sampel lengkap, 25 siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler
bulu tangkis dijadikan subjek penelitian. Tes kemampuan teknik servis pendek, servis panjang, dan smash yang
menjadi instrumen penelitian telah menjalani pengnjian validitas dan reliabilitas. Statistik deskriptif, seperti nilai rata-
rata, deviasi standar, distribusi frekuensi, dan persentase, digunakan untuk memeriksa data yang dikumpullan.

Hasil penelitian menunjukkan babwa meskipun keterampilan teknik smash siswa termasuk  dalam
kelompok rendab hingga sangat burnk, keterampilan teknik servis pendek dan servis panjang mereka seringkali berada
dalam kisaran yang memadai. Hasil ini menunjukkan babwa, dibandingkan dengan metode servis, pengnasaan siswa
dalam teknik menyerang masib kurang. Studi ini menyimpullean babwa siswa di SMA Negeri Seluma 9 masib
membutubkan peningkatan teknik_yang lebib sistematis dan berkelanjutan karena keterampilan dasar bulu tangkis
mereka masih di bawah standar.

Keywords: Keterampilan Teknis, Teknik Smash, Teknik Servis, Bulu Tangkis, Siswa Sekolah
Menengah Atas.

Abstrak: Untuk bermain bulu tangkis, seseorang harus mahir dalam keterampilan dasar, terutama
servis dan smash, yang merupakan komponen serangan pertama dan utama dalam permainan. Siswa
di SMA Negeri Seluma 9 memiliki keterampilan teknik bulu tangkis dasar yang buruk, seperti yang
ditunjukkan oleh eksekusi servis dan smash mereka yang buruk selama latihan dan pertandingan. Inilah
akar permasalahan penelitian ini. Diyakini bahwa kondisi ini menghambat prestasi siswa dan

pengembangan keterampilan bermain.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai dan mengkarakterisasi kemampuan teknik servis dan
smash bulu tangkis siswa SMA Negeri Seluma 9. Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan sebagai
metodologi penelitian. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel lengkap, 25 siswa yang
tetlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis dijadikan subjek penelitian. Tes kemampuan teknik
servis pendek, servis panjang, dan smash yang menjadi instrumen penelitian telah menjalani pengujian
validitas dan reliabilitas. Statistik deskriptif, seperti nilai rata-rata, deviasi standar, distribusi frekuensi,
dan persentase, digunakan untuk memeriksa data yang dikumpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun keterampilan teknik smash siswa termasuk dalam
kelompok rendah hingga sangat buruk, keterampilan teknik servis pendek dan servis panjang mereka
seringkali berada dalam kisaran yang memadai. Hasil ini menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan
metode servis, penguasaan siswa dalam teknik menyerang masih kurang. Studi ini menyimpulkan
bahwa siswa di SMA Negeri Seluma 9 masih membutuhkan peningkatan teknik yang lebih sistematis
dan berkelanjutan karena keterampilan dasar bulu tangkis mereka masih di bawah standar.

Kata Kunci : Keterampilan Teknis, Teknik Smash, Teknik Servis, Bulu Tangkis, Siswa
Sekolah Menengah Atas.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, bulu tangkis merupakan olahraga yang sangat populer dan telah menghasilkan
kesuksesan luar biasa di tingkat nasional dan internasional(Kuo et al., 2022; Ma et al., 2025). D1
lingkungan sckolah, bulu tangkis digunakan untuk meningkatkan prestasi melalui kegiatan
ckstrakurikuler selain mengajarkan gerakan(Chaeroni, Fitriadi, et al., 2023). Namun, penguasaan
keterampilan dasar seperti servis dan smash merupakan faktor utama dalam kesuksesan atletik,
terutama dalam bulu tangkis. Pemain akan kesulitan membentuk pola permainan dan tampil maksimal
dalam pertandingan jika mereka kurang memiliki kemampuan teknis yang memadai.

Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan guru pembimbing, permasalahan di SMA Negeri 9
Seluma menunjukkan bahwa keterampilan teknis dasar bulu tangkis siswa masih relatif rendah,
terutama dalam hal servis dan smash. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya kok yang tersangkut di net,
servis yang salah arah, dan smash lemah yang mudah dikembalikan oleh lawan. Keadaan ini
menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menggunakan strategi dasar dengan sukses baik dalam latihan
maupun kompetisi. Proses peningkatan prestasi bulu tangkis di sekolah akan terhambat dan terhalang
untuk mencapai perkembangan optimal jika masalah ini tidak diatasi.

Karena keterampilan dasar merupakan landasan bulu tangkis, masalah ini sangat
mendesak(Chaeroni, Fitriadi, et al., 2023). Penguasaan teknik yang baik akan membantu atlet
mengembangkan taktik mereka, meningkatkan kepercayaan diri mereka, dan mencapai potensi fisik
penuh mereka, menurut teori pelatihan olahraga. Selain itu, karena kemampuan motorik dan
keterampilan teknis dapat ditingkatkan relatif cepat melalui pelatihan yang terfokus, remaja sekolah
menengah merupakan kelompok usia penting dalam pengembangan olahraga(Komaini et al., 2025;
Rasyid et al., 2024). Akibatnya, menentukan keterampilan teknis bulu tangkis dasar siswa sangat penting
untuk menciptakan program pelatihan yang lebih efisien dan sesuai kebutuhan.

Sebuah studi ilmiah yang dapat menawarkan penilaian yang tidak bias terhadap keterampilan teknis
bulu tangkis dasar siswa, terutama dalam servis dan smash, diperlukan untuk mengatasi masalah ini.
Keterampilan teknis siswa dapat diuji, diperiksa, dan dikategorikan menggunakan penelitian deskriptif.
Guru dan pelatih diharapkan dapat menggunakan temuan studi sebagai bahan penilaian untuk
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menciptakan program pelatithan yang lebih metodis dan terstruktur yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas keterampilan dasar(Chaeroni, Pranoto, et al., 2023; Gusril et al., 2022). Selain
itu, data empiris yang dihasilkan dapat digunakan sebagai panduan untuk mengidentifikasi area prioritas
pengembangan teknik yang paling membutuhkan fokus.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkarakterisasi
keterampilan metode servis dan smash siswa SMA Negeri 9 Seluma. Untuk menilai dan meningkatkan
pengajaran bulu tangkis di lingkungan pendidikan, penelitian ini secara khusus berupaya memberikan
gambaran tentang tingkat keterampilan teknik dasar bulu tangkis siswa. Hasilnya, diharapkan temuan
penelitian ini dapat meningkatkan prestasi bulu tangkis siswa dan kualitas pembelajaran.

METODE

Keterampilan teknis dasar siswa dalam bulu tangkis dideskripsikan dalam penelitian ini
menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Strategi sampel lengkap digunakan untuk memilih 25 siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMA Negeri Seluma 9. Tes dijelaskan dan
ditunjukkan pada awal proses penelitian. Setelah itu, peserta menggunakan instrumen tes berbasis
target yang telah menjalani pengujian validitas dan reliabilitas untuk menyelesaikan tes keterampilan
teknis servis pendek, servis panjang, dan smash. Sesuai dengan instruksi tes, setiap peserta melakukan
beberapa percobaan, dan akurasi digunakan untuk mencatat skor. Statistik deskriptif, seperti nilai rata-
rata, simpangan baku, distribusi frekuensi, dan persentase, digunakan untuk memeriksa data guna
mengkategorikan tingkat kemahiran teknis siswa dalam bulu tangkis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
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Gambar 1. Kemampuan Teknik Servis Pendek
Menurut temuan penelitian, kemampuan teknik dasar bulu tangkis siswa SMA Negeri Seluma 9
masih berada pada kisaran sedang hingga rendah. Dengan skor rata-rata 23,04 dan deviasi standar 6,16
pada teknik servis pendek, sebagian besar siswa berada dalam kelompok cukup baik. Konsistensi dan
ketepatan servis masih perlu ditingkatkan, karena hanya sebagian kecil siswa yang masuk ke kategori
baik dan luar biasa.
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Gambar 2. Kemampuan Teknik Sevis Panjang
Dengan skor rata-rata 21,76 dan deviasi standar 3,31 untuk teknik servis panjang, penelitian
mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa juga termasuk dalam kategori cukup baik dan buruk. Hasil
ini menunjukkan betapa sulitnya bagi siswa untuk mengontrol kekuatan dan arah kok ke belakang
lapangan.
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Gambar 3. Kemampuan Teknik Smash
Keterampilan teknik smash, di sisi lain, menunjukkan performa terburuk. Dengan skor rata-rata
60,08 dan deviasi standar 8,60, sebagian besar siswa termasuk dalam kategori buruk dan sangat buruk,
menunjukkan ketidakefektifan pukulan menyerang mereka.

B. Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterampilan teknis dasar bulu tangkis siswa SMA Negeri
Seluma 9, terutama dalam servis pendek, servis panjang, dan smash, masih berada dalam kisaran
memadai hingga buruk. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap strategi dasar masih
kurang, khususnya dalam hal strategi ofensif. Karena keterampilan teknis dalam bulu tangkis
membutuhkan latihan sistematis, berulang, dan berkelanjutan agar gerakan menjadi otomatis dan
berhasil selama pertandingan, kondisi ini masuk akal(Chaeroni, Fitriadi, et al., 2023).

Hasil ini secara teoritis mendukung teori Syafruddin bahwa kemahiran teknis, kebugaran fisik, dan
latihan teratur memiliki dampak signifikan terhadap performa olahraga (Syafruddin 1999). Membangun
kekuatan eksplosif, koordinasi, dan ketepatan waktu yang luar biasa tanpa pelatihan khusus dan
terencana merupakan tantangan.
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Temuan utama penelitian ini adalah rendahnya kemampuan smash dibandingkan teknik servis.
Karena membutuhkan sejumlah gerakan, termasuk awalan lari, melompat, ayunan lengan, dan
pendaratan, smash merupakan pukulan yang rumit. Siswa yang berkinerja buruk pada smash
menunjukkan kekuatan, daya ledak, dan koordinasi yang tidak memadai(Rosen et al., 2024). Sementara
itu, metode servis pendek dan panjang, yang termasuk dalam kelompok yang memadai, menunjukkan
bahwa meskipun siswa memahami dasar-dasar teknik tersebut, mereka tidak mampu menerapkannya
secara konsisten dan akurat(Caruso, 2013; Suur-Uski et al., 2024).

Kesimpulan dari penelitian ini tidak dapat diterapkan secara luas karena sejumlah kekurangan,
seperti ukuran sampel yang kecil dan hanya melibatkan satu institusi. Selain itu, faktor-faktor penting
lainnya seperti kondisi fisik, motivasi latithan, kualitas pelatih, serta frekuensi dan metode latihan yang
digunakan tidak diteliti dalam penelitian ini. Disarankan agar penelitian selanjutnya menggabungkan
analisis kemampuan teknis dengan karakteristik fisik dan psikologis serta menggunakan sampel yang
lebih besar dan lebih beragam. Untuk meningkatkan standar pengajaran bulu tangkis di tingkat sekolah,
diperlukan juga studi eksperimental yang berkaitan dengan model pelatihan teknik servis dan smash
yang lebih beragam.

SIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknik dasar bulu tangkis siswa SMA Negeri
Seluma 9 masih kurang. Kemampuan servis pendek dan servis panjang siswa seringkali berada dalam
kisaran yang dapat diterima, artinya mercka memahami gerakan dasar tetapi tidak mampu
melakukannya dengan andal dan tepat. Di sisi lain, kemampuan teknik smash mereka berada dalam
kisaran buruk hingga sangat buruk, menunjukkan bahwa pukulan menyerang siswa tidak terlalu
berhasil. Hasil ini menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan teknik servis, teknik smash adalah yang
terlemah. Secara keseluruhan, diyakini bahwa kemampuan teknik dasar bulu tangkis siswa yang buruk
disebabkan oleh kurangnya instruksi teknik yang terstruktur, frekuensi latihan yang kurang memadai,
dan kondisi fisik yang kurang mendukung. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang teknik dasar bulu tangkis, diperlukan lebih banyak kegiatan pelatihan dan pembinaan yang
terorganisir.
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